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ABSTRAK
Latar Belakang: Bronkitis merupakan salah satu bentuk infeksi saluran pernapasan akut
(ISPA) yang umum menyerang anak usia 1-5 tahun, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Kondisi ini menyebabkan peradangan pada bronkus, produksi sputum berlebih, dan
gangguan bersihan jalan napas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas latihan batuk efektif pada
intervensi manajemen jalan napas dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien anak
dengan bronkitis.
Metode: Penelitian menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan deskriptif, dilakukan
di Ruang Dahlia RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo, subjek pada penelitian ini adalah satu
individu yang terdiagnosa bronkitis. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara, pengukuran sputum, dokumentasi rekam medis, dan studi literatur. Intervensi
dilakukan selama 3 hari dengan 3 kali pertemuan setiap hari.
Hasil: Sebelum intervensi, pasien mengalami kesulitan dalam mengeluarkan sputum. Setelah
latihan batuk efektif diberikan, terjadi peningkatan kemampuan pasien dalam mengeluarkan
dahak secara bertahap.
Kesimpulan: Latihan batuk efektif terbukti membantu meningkatkan bersihan jalan napas
pada pasien bronkitis anak, dan dapat dijadikan intervensi keperawatan yang efektif dalam
penanganan kasus serupa.

Kata kunci: Bronkitis, batuk efektif, bersihan jalan napas, ISPA, anak.
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ABSTRACT
Background: Bronchitis is a form of acute respiratory infection (ARI) that commonly affects
children aged 1-5 years, especially in developing countries such as Indonesia. This condition
causes inflammation of the bronchi, excessive sputum production, and impaired airway
clearance.
Objective: This study aims to evaluate the effectiveness of effective coughing exercises in
airway management interventions in improving airway clearance in pediatric patients with
bronchitis.
Method: The study used a case study design with a descriptive approach, conducted in the
Dahlia Room of Dr. Tjitrowardojo Purworejo Hospital, the subject in this study was one
individual diagnosed with bronchitis. Data were collected through participatory observation,
interviews, sputum measurements, medical record documentation, and literature studies. The
intervention was carried out for 3 days with 3 meetings each day.
Results: Before the intervention, the patient had difficulty in expelling sputum. After effective
coughing exercises were given, there was a gradual increase in the patient's ability to expel
phlegm.
Conclusion: Effective coughing exercises have been shown to help improve airway clearance
in pediatric bronchitis patients, and can be used as an effective nursing intervention in handling
similar cases.

Keywords: Bronchitis, effective coughing, airway clearance, ARI, children.



LATAR BELAKANG

Negara-negara berkembang masalah kesehatan merupakan isu yang umum terjadi
termasuk di Indonesia, gangguan sistem pernapasan adalah salah satu masalah kesehatan yang
sering dialami masyarakat (1). Penyakit dinegara berkembang seperti infeksi saluran
pernapasan banyak ditemukan dimasyarakat dan merupakan penyebab kematian paling utama.
Infeksi ini dapat menyerang sistem dari pernapasan dan dikenal sebagai infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), salah satu bentuk dari ISPA adalah bronkitis (2).

Anak-anak sering terjangkit bronkitis, rata-rata usia 1 sampai 5 tahun, menurut World
Helath Organization (WHO) diseluruh dunia, setiap tahun terdapat 156 juta kasus bronkitis
pada balita, 96,7% terjadi dinegara berkembang. Negara-negara dengan jumlah kasus tertinggi
adalah India (43 juta), diikuti oleh China (21 juta), dan Pakistan (10 juta), sementara
Bangladesh, Indonesia, dan Nigeria masing-masing mencatatkan 6 juta kasus. Sekitar 7 hingga
13% kasus penyakit bronkitis tergolong berat dan membutuhkan perawatan di rumah sakit (3).
Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi kasus Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) pada balita yang didiagnosis oleh tenaga medis adalah 4,8% ISPA
mencakup berbagai kondisi, termasuk bronkitis (4).

Provinsi Jawa tengah prevalensi bronkitis kronis mencapai 288 ribu jiwa (0,06%), yang
menempati urutan ke-7 dengan total kasus sebanyak 24.005 kasus. Meningkatnya prevalensi
bronkitis kronis diduga terkait dengan kebiasaan merokok, status sosial ekonomi, usia, dan
paparan pekerjaan (5). Data dari Ruang Dahlia RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo, pada bulan
Januari sampai Desember 2024 didapatkan anak-anak dengan masalah bonkitis sejumlah 16
anak anak.

Bronkitis merupakan penyakit peradangan pada lapisan mukosa bronkus, menyebabkan
pembengkakan pada permukaan bronkus, dan mengakibatkan penyempitan saluran pernapasan
(6). Infeksi virus menjadi penyebab kasus bronkitis akut sebesar 95%, virus dengan kondisi ini
yaitu influenza A, coronavirus, rhinovirus, adenovirus, parainfluenza dan Respiratory
Syncytial Virus (RSV). Terdapat 5% hingga 20% kasus bronkitis penyebabnya karena infeksi
bakteri, seperti Mycoplasma pneumoniae, Chlamydia pneumoniae, Bordetella pertussis dan
Chlamydia psittaci (7). Penyakit bronkitis juga bisa dipicu oleh faktor lingkungan seperti
perubahan cuaca, reaksi alergi, polusi udara, asap kendaraan, asap rokok dan hasil pembakaran
rumah tangga (8).

Gejala bronkitis seperti batuk, produksi sputum berlebihan dan sesak napas disertai
dengan ketidakmampuan membersihkan saluran napas secara efektif. Ketidakmampuan ini

disebabkan berbagai faktor, termasuk penumpukan lendir, obstruksi saluran napas, dan



kelemahan otot pernapasan yang dapat memperburuk kondisi dan memperlambat proses
penyembuhan (9). Kondisi produksi sputum berlebihan yang menyebabkan akumulasi di
bronkus, mengganggu jalur pernapasan, dan berpotensi menyebabkan obstruksi disebut
bersihan jalan napas, yang dapat mengakibatkan ketidakmampuan tubuh untuk memenuhi
kebutuhan oksigen. Manifestasi klinis yang muncul meliputi nyeri saat bernapas, batuk dengan
sputum kental, demam, menggigil, anoreksia, sianosis, kegelisahan, hingga masalah
psikososial (10).

Pengeluaran sputum dapat dilakukan melalui batuk atau drainase postural. Dahak
adalah zat yang keluar dari saluran pernapasan melalui batuk, batuk yang efektif merupakan
upaya untuk mengeluarkan dahak dan menjaga kebersihan paru-paru (11). Batuk efektif bisa
diberikan pada posisi tubuh yang tepat, sehingga dahak bisa keluar dengan lancar. Batuk efektif
yang benar mampu mempercepat keluarnya dahak pada penderita penyakit saluran pernapasan
sehingga penderita mampu bernapas dengan lebih baik (12). Manajemen jalan napas
merupakan intervensi keperawatan yang bertujuan untuk membantu meningkatkan kepatenan
jalan napas dan membersihkan sekret dari saluran pernapasan (13). Secara umum teknik ini
diberikan kepada pasien yang mengalami kesulitan dalam membersihkan jalan napas, serta
yang berisiko tinggi mengalami infeksi saluran pernapasan bagian bawah akibat akumulasi
sekret. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh penurunan kemampuan batuk, sehingga latihan
batuk efektif sangat penting untuk memfasilitasi pengeluaran sekret dan menjaga

kebersihan jalan napas (14).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan
dari studi kasus ini untuk menggambarkan penerapan teknik batuk efektif dalam membantu
meningkatkan kemampuan membersihkan jalan napas pada pasien dengan diagnosis medis
bronkitis dengan gangguan pernapasan berupa bersihan jalan napas yang tidak efektif. Studi
kasus ini adalah penerapan batuk efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien
Bronkitis di Ruang Dahlia Rumah Sakit Umum Daerah dr. Tjitrowardojo Purworejo. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, yang mencakup tindakan inspeksi,
palpasi, perkusi, dan auskultasi. Data dikumpulkan melalui wawancara bersama pasien dan
keluarganya, pengukuran keberhasilan dan jumlah sputum yang dihasilkan, dokumentasi dari
catatan rekam medis, serta telaah pustaka yang mencakup referensi dari buku dan jurnal yang

relevan dengan topik penelitian. Kriteria pasien pada karya ilmiah ini adalah pasien anak-anak
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